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 i 
ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Keluarga Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus 
Pada Usaha Sembako Kedai Rumahan di Kelurahan Bagan Batu Kota 
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir).” Penelitian ini 
dilakukan di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rokan Hilir. Adapun masalah yang melatarbelakangi judul penelitian ini adalah 
Islam menjadikan lelaki sebagai kepala keluarga, ia mempunyai tanggung jawab 
utama lahir dan batin bagi keluarganya. Kaum laki-laki (suami) lah yang 
berkewajiban mencukupi segala kebutuhan rumah tangganya baik itu kebutuhan 
sandang, pangan, papan, keamanan, dan pendidikan. Peran perempuan secara 
garis besar dibagi kepada peran sebagai ibu, peran sebagai istri dan peran sebagai 
pendidik bagi anak-anaknya. Dimana tugas alami untuk pekerjaan seorang 
perempuan adalah mengurus rumah tangga. Namun, lain halnya dengan para 
kaum perempuan yang berada di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, selain menjalankan peran utamanya sebagai 
seorang iu rumah tangga ia juga ikut berperan dalam mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Adapun Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah Apa faktor 
penyebab ibu rumah tangga bekerja membantu pendapatan keluarga di Kelurahan 
Bagan Batu Kota Kecamtan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, Bagaimana 
peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan 
Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, 
Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah tentang ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang dilakukan di Kelurahan 
Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 15 orang pedagang perempuan, karena populasi 
sedikit maka semua populasi di jadikan sampel dengan menggunakan total 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, studi 
pustaka, dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab ibu rumah tangga bekerja karena rendahnya pendapatan suami. Adapun 
peran dari ibu rumah tangga yang bekerja adalah sebagian telah mampu 
memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat meringankan beban suami. Adapun 
menurut tinjauan Ekonomi Syariah telah sesuai dengan ekonomi syariah karena 
telah berupaya untuk keluar dari kondisi pendapatan rendah, sehingga pendapatan 
keluarga menjadi meningkat karena Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi seorang istri harus mendapat izin dari 
suaminya terlebih dahulu serta tidak mengabaikan kewajiban-kewajibannya 
sebagai istri dan ibu dari anak- anaknya.  
 
Kata Kunci : Peran Perempuan, Meningkatkan Pendapatan Keluarga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Agama Islam adalah agama yang diturunkan Allah Subahanahu 
Wata‟ala untuk hamba-Nya dengan perantara Nabi Muhammad Sallalohu 
„Alaihi Wasallam. Yang berisi petunjuk dan pelajaran untuk pemegang hidup 
agar bahagia dunia dan akhirat. Agama Islam tidak menghinakan kaum 
wanita, tidak pula memanjakan, dan tidak pula mempersamakan antara pria 
dan wanita, tetapi agama Islam menghormati kaum wanita dan mengangkat 
kepada derajat yang tinggi.  
Pada masa jahiliyah posisi peran wanita sangat direndahkan. Apabila 
seorang wanita melahirkan seorang anak perempuan, maka anak tersebut 
segera dikuburkan hidup-hidup. Mendapatkan anak perempuan di zaman itu 
merupakan aib bagi kedua orang tuanya. Konon Umar ibn Khattab pun 
sebelum memeluk agama Islam, pernah menguburkan bayi nya secara hidup-
hidup. Di zaman Yunani kuno, wanita juga dilarang membelanjakan harta 
sendiri.
1
 Firman Allah dalam al-Qur‟an surat an-Nahl ayat 97 : 
                           
               
Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami beri 
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan”.2 
                                                             
1
  Salim Hidayah, Wanita Islam Kepribadian Perjuangannya, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,1994),cet. ke-2, hlm.10. 
2
 Kemnterian Agama R.I, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba 
Internasional Indonesia,2017), hlm. 278.  
2 
 
 
Ayat di atas secara tegas menempatkan kesejajaran antara laki-laki dan 
wanita dalam bekerja dan mendapatkan hak-haknya. Pada dasarnya ajaran 
Islam sangat mendorong kepada kaum wanita untuk berkarya secara maksimal 
sesuai dengan kemampuan dan kodratnya. Karena itulah, wanita memiliki 
kedudukan yang sama dengan pria dalam pandangan Islam, antara lain pria 
dan wanita mempunyai persamaan hak dalam pendidikan dan ilmu 
pengetahuan.  
Wanita juga memiliki hak yang sama untuk menyertakan pendapat dan 
inspirasinya. Dimasa Nabi Sallallohu „alaihi wasallam, wanita ikut berperang 
mendukung tugas pria.  Posisi wanita dalam Islam, pada dasarnya sejajar 
dengan kaum laki-laki dalam berbagai masalah kehidupan. Sesuai dengan 
kodrat masing-masing. Tugas dan tanggung jawab kaum wanita dalam urusan 
rumah tangga misalnya terutama peran seorang istri dalam keluarga. 
Pada zaman sekarang tidak sedikit perempuan yang ikut serta mencari 
nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Namun harus diingat 
bahwa si istri jangan sampai membangkit-bangkitkan hasil usahanya dan 
mengecilkan para suami. Berbeda sekiranya apabila suami mendapat 
penghasilan yang memadai, sedangkan nafkah keluarganya diabaikan seperti 
menghabiskan uang untuk berfoya-foya dan berjudi. Dalam persoalan ini istri 
berhak menuntut nafkah sebagaimana layaknya.
3
 
Akan tetapi, syariat Islam atas wanita tidaklah terlalu keras jika 
seorang wanita memiliki keperluan rumah tangga, seperti hendak berobat atau 
                                                             
3
 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, ( Jakarta: Siraja,2006),cet. 
ke-1, hlm.215. 
3 
 
 
mencari nafkah (karna sudah janda atau tidak mampu misalnya), Islam 
memiliki toleransi.  
Meskipun demikian, sebaiknya istri menjaga agar toleransi tersebut 
tidak mengubah aturan utama masyarakat Islam, yaitu bahwa tugas utama 
wanita adalah di dalam rumah tangganya.
4
 
Peranan perempuan sebagaimana ibu rumah tangga telah memberikan 
peranannya yang sangat mahal dan penting artinya dalam pembentukan 
keluarga sejahtera, sebagai unit terkecil dalam kehidupan masyarakat. Dapat 
dikatakan pertumbuhan masyarakat ditentukan oleh pembentukan keluarga 
sehat dan sejahtera. Perkembangan dan pertumbuhan masyarakat untuk 
memberikan kontribusinya di dalam membangun bangsa dan negara. Banyak 
ahli bidang sosiolagi, antropologi, maupun ekonomi mengasumsikan bahwa 
peran dalam keluarga berdasarkan jenis kelamin. Dan alokasi ekonomi 
mengarah adanya peran yang lebih besar dari perempuan yaitu pekerjaan yang 
berkaitan dengan urusan rumah tangga atau “ urusan belakang”.5 
Di zaman modern sekarang ini, wanita muslimah yang ikut berperan 
aktif dalam berbagai sektor kehidupan manusia. Baik dalam bidang politik, 
ekonomi, sosial, olahraga, maupun bidang-bidang lainnya seperti usaha kedai 
dagang harian.
6
 
                                                             
4
 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani,1998), cet. 
ke-1, hlm.139-140. 
5
 Husni Thamrin,  Dinamika Sosial Dalam Perspektif Gender, Sosial Dan Ekonomi, 
(Pekanbaru:Lembaga Penelitian,2010), cet. ke-1, hlm.68  
6
  Yusuf al-Qardawi, Reposisi Islam, Almawardi Prima, (Jakarta: 1999), cet. ke-1, 
hlm.148. 
4 
 
 
Dengan perkembangan zaman tertentu saja peran wanita sebagai peran 
ibu rumah tangga dan bekerja diluar diseimbangkan, terlebih lagi dengan 
kondisi ekonomi yang sekarang membuat kita tidak bisa menutup mata bahwa 
kadang-kadang istri pun dituntut untuk juga berperan sebagai pencari nafkah.
7
 
Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang kegiatannya membeli 
barang dan menjualnya kembali tanpa melakukan perubahan terhadap barang 
tersebut terlebih dahulu. Barang yang dijual dapat berupa bahan baku, barang 
setengah jadi, atau barang jadi. Barang yang dijual dapat pula berupa hasil 
perkebunan, atau industry. 
Salah satu usaha dagang yang berkembang saat ini adalah usaha 
sembako. Usaha sembako ini tidak hanya berada di pasar, malainkan juga 
berada di kedai rumahan. Usaha sembako baik itu sebagai usaha pokok 
maupun usaha kecil-kecilan untuk menambah perekonomian keluarga, usaha 
ini merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh para ibu rumah tangga 
yang bergerak diperdagangan. Usaha ini dapat membantu meningkatkan 
kebutuhan keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
Meskipun Kelurahan Bagan Batu Kota ini merupakan salah satu 
Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Bagan Sinembah, penduduknya 
berjumah 9.993  yang terdiri dari jumlah laki-laki 5.199 jiwa dan perempuan 
berjumlah 4.794 jiwa. Dan sebagian besar masyarakat Kelurahan Bagan Batu 
                                                             
7
  Euis Amelia, Keadilan Distributif Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Wali Press, 
2009), cet. ke-1, hlm.353 
5 
 
 
Kota berpenghasilan dari PNS, wiraswasta, honorer, pedagang, dan buruh 
tani.
8
 
Tetapi tidak sedikit masyarakat di sini yang berpenghasilan dari 
mengelola usaha kecil salah satunya adalah dengan membuka usaha kedai 
dagang harian. Usaha ini dilakukan oleh para ibu rumah tangga yang ingin 
membantu suaminya dalam mencari nafkah. 
Ibu rumah tangga di  Kelurahan Bagan Batu Kota ini memiliki tugas 
rangkap selain mengurus rumah tangga mereka juga berperan mencari nafkah 
diantaranya dengan membuka usaha kedai dagang harian. Hal ini 
menggambarkan besarnya peran ibu rumah tangga di daerah tersebut dalam 
mencari pendapatan bagi keluarga khususnya dari usaha sembako kedai 
rumahan yang dilakukan. 
Akan tetapi, dalam Islam suamilah yang diwajibkan untuk mencari 
nafkah bagi keluarganya. Allah berfirman dalam al-Qur‟an surat an-Nisa ayat 
34 : 
                      
        
Artinya :  “Para lelaki (suami) itu pemimpin bagi para wanita (istri) karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (yang lelaki) atas 
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (yang lelaki) 
telah memberikan nafkah dari harta mereka”.9 
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Kabupaten Rokan Hilir, Tahun 2019 
9 Kemnterian Agama R.I, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba 
Internasional Indonesia,2017), hlm.84. 
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Adapun tugas seorang istri adalah sebagai penanggung jawab utama 
urusan di dalam rumah. Hal ini diterangkan dalam firman Allah QS. Al-Ahzab 
ayat 33 : 
                    
Artinya : “Hendaklah kalian (para istri) tetap dirumah kalian”.10 
 
Dari beberapa keteranga dalil di atas, dapat kita ketahui bahwa seorang 
istri tidak memiliki kewajiban untuk menafkahi keluarganya. Namun, yang 
terjadi di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rohan Hilir ini bahwa, ibu rumah tangga ikut serta dalam membantu 
perekonomian keluarga, karena perekonomian mereka tidak mencukupi jika 
hanya suami yang bekerja. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh bagaimana 
ibu rumah tangga dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Penelitian ini 
di lakukan di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir yang akan penulis tuangkan dalam sebuah karya 
ilmiyah yang berjudul: “Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Ditinjau Menurut Ekonomi 
Syariah” (Studi Kasus Pada Usaha Sembako Kedai Rumahan di 
Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rokan Hilir). 
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B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih terarah dan tidak 
menyimpang dari topik yang dipersoalkan maka perlu adanya pembatasan 
masalah yang diteliti, maka penulis membahas masalah ini pada Peran Ibu 
Rumah Tangga Usaha Sembako Kedai Rumahan di Kelurahan Bagan Batu 
Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Dalam 
Meningkatkan Perekonomian Keluarga Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah yang dihadapi oleh 
kaum wanita adalah disamping melakukan pekerjaan rumah tangga kaum 
wanita juga harus membantu mencari nafkah dengan usaha sembako kedai 
rumahan. Dari uraian diatas  maka penulis dapat merumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apa saja faktor penyebab Ibu Rumah Tangga bekerja membantu 
meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota 
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir? 
2. Bagaimana Peranan Ibu Rumah Tangga pada usaha sembako kedai 
rumahan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bagan 
Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir? 
3. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah tentang Peran Ibu Rumah Tangga 
dalam usaha sembako kedai rumahan untuk meningkatkan pendapatan 
keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui faktor penyebab Ibu Rumah Tangga bekerja 
membantu perekonomian keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota 
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Untuk mengetahui peran ibu rumah tangga pada usaha sembako kedai 
rumahan dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Kelurahan Bagan 
Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah tentang peran ibu rumah 
tangga pada usaha sembako kedai rumahan dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Manfaat  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah intektual tentang 
pemikiran Ekonomi Syariah dan kaitannya dalam kehidupan 
masyarakat. 
b. Sebagai bahan masukan dan bahan informasi bagi penelitian 
selanjutnya. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk mengajukan proposal pada Jurusan 
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini penelitian lapangan merupakan (field reasech). 
Adapun lokasi penelitian ini berada di Jln. Sisingamangaraja  Kelurahan 
Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
Adapun yang menjadi alasan peneliti dalam memilih judul 
dikarenakan peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang bagaimana 
seorang ibu rumah tangga yang mepunyai peran ganda bisa membantu 
perekonomian keluarga.   
2. Subjek dan Objek 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Ibu 
Rumah Tangga yang terkait dalam usaha sembako kedai rumahan yang 
ada di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir, sedangkan objek yang diteliti adalah Peranan Ibu 
Rumah Tangga usaha sembako kedai rumahan dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
11
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Populasi pada penelitian ini berjumlah 15 pedagang perempuan 
di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir. Karena popuasi sedikit maka semua populasi 
dengan menggunakan total sampling. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karekteristik yang 
dimiliki populasi.
12
 
Karena populasi sedikit maka semua populasi dijadikan sampel 
yaitu dengan menggunakan teknik total sampling. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pengusaha 
sembako yang ada di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak-pihak yang 
terkait, serta buku-buku literatur yang dapat membantu penenlitian ini 
guna melengkapi data-data. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi  
Yaitu pengamatan langsung pada Peran Ibu Rumah Tangga usaha 
sembako kedai rumahan. 
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 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), cet. 
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b. Wawancara  
Yaitu tanya jawab secara langsung dengan pengusaha sembako kedai 
rumahan berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
13
 
c. Studi kepustakaan. 
Yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang ada kaitannya 
dengan persoalan yang diteliti. 
d. Dokumentasi  
Mengumpulkan data melalui data yang tersedia yaitu biasanya 
berbentuk surat, catatan harian, laporan artefak, foto dan juga 
berbentuk file di server, dan flashdisk serta data yang tersimpan di 
website.
14
 
6. Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriftifkualitatif. Dimana data-data tersebut dianalisa dengan 
menggunakan analisa data yang bersifat kualitatif. Maka penulis 
menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara 
utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan terakhirnya. 
7. Metode Penulisan 
a. Deduktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian dianalisis 
dan diuraikan secara khusus. 
b. Deskriftif, yaitu mengambarkan secara tetap masalah yang diteliti 
sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisis dengan masalah 
tersebut. 
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F. Penelitian Terdahulu  
Di antara para peneliti yang membahas tentang peran ibu rumah tangga 
adalah Fariza dalam penelitian yang berjudul Peran Wanita Penyadap Karet 
Dalam Meringankan Beban Keluarga Ditinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi 
Di Desa Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan), pada tahun 
2011, dijelaskan bahwa keterlibatan istri dalam pengaturan ekonomi rumah 
tangga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya karena faktor ekonomi, 
dalam pandangan Islam mengenai istri yang turut serta membantu suaminya 
(bekerja diluar rumah) dibolehkan, dengan alasan dikarenakan darurat atau 
keterpaksaaan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi yang semakin hari 
semakin besar dan berdasarkan ketentuan syariat Islam yakni mendapat izin 
dari suaminya, tidak mengabaikan kewajiban-kewajibannya sebagai istri dan 
ibu dari anak-anaknya. 
Dalam penelitian Dewi Susanti yang berjudul Peran Wanita Pedagang 
Dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga Di Pasar Arengka Pekanbaru 
Menurut Ekonomi Islam, pada tahun 2014, dijelaskan bahwa faktor penyebab 
wanita berprofesi sebagai wanita pedagang yaitu kurangnya penghasilan 
keluarga, mendapat izin suami, meningkatkan ekonomi rumah tangga, 
mengembangkan karir, membantu memenuhi kebutuhan pribadi kebutuhan 
anak-anak, meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga dan mengatur 
keuangan keluarga. Kontribusi mereka cukup besar dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Hal ini terlihat dari pendapatan suami dan pendapatan 
istri dibandingkan dengan kebutuhan rumah tangga. Menuurut ekonomi Islam 
peran wanita pedagang dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga tidak ada 
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permasalahan hal ini dibuktikan dengan banyaknya tindakkan pedagang yang 
tidak bertentangan dengan syarat-syarat wanita karir menurut hukum syar‟i. 
Dari tulisan-tulisan tersebut di atas terlihat bahwa para penulis telah 
berusaha mengungkap berbagai hal yang berkaitan dengan peran ibu rumah 
tangga dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Akan tetapi, sepanjang 
pengetahuan penulis, permasalahan tentang peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir ditinjau menurut ekonomi syariah 
belum pernah diteliti orang, karena itulah dilakukan penelitian ini. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini garis besarnya terdiri dari bab dan setiap bab terdiri dari 
beberapa bagian dengan penulisan sebagai berikut: 
BAB I:  PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan diuraikan latar belakang, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 
penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II:  GAMBARAN UMUM KELURAHAN BAGAN BATU 
KOTA 
Pada bab ini akan diuraikan letak geografis, keadaan 
demografis masyarakat di Kelurahan Bagan Batu Kecamatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rohan Hilir.  
BAB III:  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini  membahasan tentang landasan teori yang berisi 
tentang pengertian peran, pengertian ekonomi keluarga dan 
pendapatan, Pandangan Islam Tentang Wanita Yang Bekerja. 
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BAB 1V:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang faktor penyebab Ibu Rumah 
Tangga bekerja membantu pendapatan keluarga, Peranan Ibu 
Rumah Tangga usaha sembako kedai rumahan dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga. Serta Tinjauan Ekonomi 
Syariah tentang Peran Ibu Rumah Tangga usaha sembako kedai 
rumahan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di 
Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir 
BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memuat kesimpulan dan saran dan hasil penelitian yang 
penulis peroleh. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KELURAHAN BAGAN BATU KOTA 
 
 
A. Letak Geografis 
Kecamatan Bagan Sinembah adalah salah satu kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Merupakan pintu gerbang 
masuk ke wilayah provinsi Riau dari arah Sumatra Utara. Jarak menuju ibu 
kota Kabupaten Rokan Hilir, Bagansiapiapi kurang lebih 138 Km atau sekitar 
4 jam jarak tempuh, dengan menggunakan kendaraan bermotor. Sedangkan 
jarak menuju Pekanbaru yang merupakan ibu kota Provinsi Riau kurang lebih 
360 Km atau sekitar 7-8 jam jarak tempuh.
15
 
Kecamatan Bagan Sinembah memiliki batas-batas wilayah sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan  dengan Kecamatan Simpang Kanan 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pujud 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatra Utara 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bangko Pusako 
Dilihat dari lokasi wilayah Desa/Kelurahan di Kecamatan Bagan 
Sinembah bertofografi daratan rendah/hamparan dengan struktur tanah pada 
umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan dan aluvial 
serta tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa tanah basah.
16
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B. Demografis (Kependudukan) 
1. Jumlah Penduduk Kecamatan Bagan Sinembah 
Penduduk Kecamatan Bagan Sinembah berdasarkan laporan 
penduduk tahun 2013 dari sekecamatan Bagan Sinembah adalah berjumlah 
128.339 jiwa dengan jumlah laki-laki 66.680 dan perempuan 63.635, 
sedangkan jumlah rumah tangga sebanyak 31.240. 
Dari jumlah penduduk sebanyak 128.339 jiwa tersebut dapat 
dilihat penyebaran serta presentase pada masing-masing Desa/Kelurahan 
sebagai berikut: 
17
 
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Menurut Desa  
di Kecamata Bagan Sinembah 
 
No Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1 Bahtera Makmur 2.063 2.188 4.251 
2 Gelora  1.086 984 2.070 
3 Pelita  885 788 1.673 
4 Kencana  999 972 1.971 
5 Pasir Putih  2.403 2.255 4.658 
6 Balai Jaya 6.563 6.306 12.869 
7 Balam Sempurna 1.092 1.099 2.192 
8 Bagan Sinembah 766 757 1.523 
9 Panca Mukti 1.040 1.004 2.004 
10 Salak  577 506 1.083 
11 Harapan Makmur 608 604 1.212 
12 Bagan Batu 9.289 9.054 18.343 
13 Bagan Manunggal 1.228 1.202 2.430 
14 Bagan Septa Permai  819 836 1.655 
15 Bagan Makmur 2.888 3.685 6.573 
16 Bagan Sinembah Barat 1.865 1.847 3.712 
17 Bakti Sinembah Utara 1.005 869 1.874 
18 Jaya Agung 882 839 1.721 
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No Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan  Jumlah  
19 Meranti Makmur 674 996 1.670 
20 Pasir Putih Utara 1.256 1.086 2.342 
21 Harapan Makmur Selatan  497 515 1.012 
22 Bayangkara Jaya 410 403 813 
23 Makamur Jaya 1.036 999 2.035 
24 Bagan Sinembah Timur 809 726 1.535 
25 Pasir Putih Barat 752 907 1.659 
26 Balam Sempurna Kota 2.282 2.136 4.918 
27 Bagan Sinembah Kota 1.580 1.503 3.083 
28 Bahtera Makmur Kota 2.103 2.136 4.166 
29 Bagan Batu Kota 5.199 4.794 9.993 
30 Balai Jaya Kota 3.615 3.690 7.305 
31 Lubuk Jawi 1.092 1.099 2.191 
32 Suka Maju 468 490 958 
33 Balam Jaya  2.941 2.675 5.616 
Jumlah 64.121 64.28 128.339 
 
Berdasarkan pendataan, jumlah penduduk yang ada di Kelurahan 
Bagan Batu Kota berjumlah 9.993 jiwa, yang terdiri dari jumlah laki-laki 
5.199 jiwa dan perempuan berjumlah 4.794 jiwa. 
Tabel II.2 
Jumlah Penduduk Kelurahan 
Bagan Batu Kota 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 5.199 
2 Perempuan 4.794 
Jumlah 9.993 
 
Dari tabel di atas hanya merupakan gambaran jumlah penduduk 
Kelurahan Bagan Batu Kota secara umum, maka untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih terperinci dapat dilihat pada tabel berikut yang akan 
menjelaskan jumlah penduduk menurut umur atau usia.
18
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Tabel II.3 
Jumlah Penduduk Kelurahan  
Bagan Batu Kota  Menurut Usia  
 
No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. 0-6 357 289 655 
2. 7-12 552 474 1026 
3. 13-24 770 764 1534 
4. 25-35 837 664 1501 
5. 36-45 967 547 1514 
6. 46-50 669 570 1239 
7. 51-60 402 335 737 
8 61-75 503 672 1175 
9 >75 142 470 612 
Jumlah 5.199 4.793 9.993 
Sumber.  Data Kependudukan Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, April 2019 
 
2. Kebudayaan  
Kebudayan merupakan suatu kebiasaan yang telah berlaku 
ditengah-tengah masyarakat dan biasanya dalam perkembangannya 
dipengaruhi oleh kebudayaan lain. Masyarakat Kecamtan Bagan Sinembah 
terdiri dari berbagai suku bangsa dan agama. 
Selanjutnya dilihat dari segi sosial budaya, penduduk Kecamatan 
Bagan Sinembah sangat heterogen sifatnya apabila ditinjau dari asal usul 
keturunan. Sebagian adalah pendatang dari luar Kecamatan Bagan 
Sinembah yaitu kurang lebih 30% dari Sumatra Utara, 10% suku Melayu 
pendatang, 30% dari pulau jawa, 20% penduduk asli dan 10% dari 
berbagai suku. 
Disamping itu kemajuan transfortasi dan telekomunikasi serta 
media massa telah ikut pula menambah pengaruh sehingga menambah 
19 
 
 
pengaruh kebudayaan yang hidup sangat variatif dan hidup secara 
berdampingan antara masing-masing budaya.
19
 
3. Agama  
Negara Indonesia merupakan Negara yang mempunyai 
keberagaman agama, suku, dan bahasa yang sangat besar. Keberagaman 
Agama di Kecamatan Bagan Sinembah dapat dilihat berdasarkan pemeluk 
Agama yang dianut penduduknya dari hasil SP2010 ada 6 Agama yang 
dianut yaitu Islam engan pemeluk 77,19%, diikuti oleh Kristen 20,45%, 
Kristen Katolik 1,37% dan sisanya adalah pemeluk agama lain.
20
 
4. Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu faktor penting dalam memajukan 
suatu daerah, oleh karena itu tketersedian sarana dan perasarana 
pendidikan serta sumber daya belajar mengajar membutuhkan perhatian 
yang sangat besar, sebagai Kecamatan Bagan Sinembah termasuk cukup 
tersedia sarana dan perasarana pendidikan, tahun 2012 Kecamatan ini 
memiliki 79 Taman Kanak-kanak, 81 Sekolah Dasar, 41 Sekolah 
Menengah Pertama, dan 28 Sekolah Menengah Atas dan sekolah kejuruan 
tinggi. 
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Tabel II.4 
Jumlah Sarana Penduduk Kelurahan  
Bagan Batu Kota  
 
No. Jenis Sarana Pendidikan Jumlah 
1. TK 7 
2. SD 4 
3. SMP 2 
4. SMA 3 
5. D1/S3 - 
Jumlah 16 
Sumber.  Data Kependudukan Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, April 2019 
 
Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa lembaga pendidikan 
formal yang ada di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir keseluruhannya berjumlah 16 sekolah.
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Tabel II.5 
Jumlah Penduduk Di Kelurahan Bagan Batu kota 
Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No. Jenis Sarana Pendidikan Jumlah  
1. Tidak Tamat SD 785 
2. SD 1027 
3. SMP 1134 
4. SMA 982 
5. D1/S3 414 
Jumlah 4.343 
Sumber.  Data Kependudukan Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, April 2019 
 
5. Mata Pencarian (Penghasilan) 
Mata pencarian di suatu daerah sangat bervariasi, hal ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain, keadaan alam dan kebiasaan 
                                                             
21
 Sumber: Data Kependudukan Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir, April 2019 
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adat istiadat setempat. Kecamatan Bagan Sinembah yang selalu disinggahi 
oleh masyarakat pendatang karena terletak di jalur penghubung beberapa 
kota seperti Labusel dan Labuhan Batu dan kota-kota lainnya. 
Jenis lapangan kerja yang di jumpai pada penduduk Kecamatan 
Bagan Sinembah dapat digolongkan kepada beberapa sektor, yaitu: PNS, 
wiraswasta, honorer, pedagang, buruh tani. 
6. Keamanan dan Ketertiban 
Pemeliharaan keamanan dan ketertiban adalah untuk menciptakan 
suatau perasaan tentram lahir batin, adapun upaya yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:
22
  
a. Oleh pimpinan Kecamatan Bagan Sinembah (Camat, Kapolsek, 
Koramil) mengadakan tatap muka dengan masyarakat baik secara 
khusus yang di adakan dibalai desa, maupun mendatangi masjid-
masjid dan mushola sewaktu diadakan taklim atau sebagainya. 
b. Adanya aparat keamanan dan ketntraman tugas kewenangannya 
sehingga masyarakat merasa dilindungi dari ancaman, gangguan, dll. 
c. Daerah dengan kerawanan timbul gangguan keamanan dan ketertipan 
diwilayah Kecamatan Bagan Sinembah yaitu:  
1. Bagan Batu Kota 
2. Balam Sempurna 
3. Bagan manunggal 
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Dibidang hukum tertib keperdataan diupayakan mengajak dan 
menghimbau masyarakat agar mengurus dan menyelesaikan surat-surat 
tanah miliknya sehingga tanah yang dimiliki dapat mempunyai kekuatan 
hukum. 
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BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Peran  
Menurut Komarudin peranan adalah bagian dari tugas utama yang 
harus dilaksanakan oleh seorang manajemen. Pola perilaku yang diharapkan 
dapat menyertai status.  Peranan juga merupakan penilaian sejauh mana fungsi 
seseorang atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang 
ditetapkan atau ukuran mengenai hubungan dua variabel yang mempunyai 
hubungan sebab-akibat.
23
 
Adapun pengertian peran menurut Suratman adalah fungsi atau tingkah 
laku yang diharapkan ada pada individu sebagai status aktifitas yang 
mencakup peran domestic maupun peran publik.  
Berdasarkan pengertian peran yang ada dapat disimpulkan bahwa 
peran perempuan merupakan kegiatan atau aktivitas yang dikerjakan atau 
dianggap menjadi tanggung jawab perempuan, yang mana tugas perempuan 
dalam rumah tangga adalah mendidik anak merawat dan mengelola kebersihan 
dan keindahan rumah tangga.
24
 
Peran mengacu pada perbedaan peran sosial serta tanggung jawab 
perempuan dan laki-laki pada perilaku dan karakteristik yang dipandang 
tentang bagaimana beragam kegiatan yang mereka lakukan seharusnya dinilai 
dan dihargai. Peran adalah aspek dinamis dari status yang sudah terpola dan 
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berada di sekitarnya hak dan kewajiban tertentu. Peran gender berbeda antar 
masyarakat bahkan antar kelompok di dalam masyarakat tertentu dan acap 
mengalami perubahan setiap saat.
25
 
Menurut Hubeis  pembagian peran wanita dapat dilihat dari persepektif 
dalam kegiatannya dengan posisinya sebagai manager rumah tangga, 
partisipan pembangunan dan bekerja sebagai pencari nafkah. Jika dilihat dari 
peran wanita dalam rumah tangga, maka dapat digolongkan menjadi tiga 
bagian:
26
 
1. Peran Domestik 
Peran ini merupakan perempuan harus mengerjakan semua 
pekerjaan rumah, dari membersihkan rumah, memasak, mencuci, 
mengasuh anak serta segala hal yang berkaitan dengan rumah tangga. 
2. Peran Produktif 
Pekerjaan produktif menyangkut pekerjaan yang menghasilkan 
barang dan jasa untuk dikonsumsi dan diperjual belikan (petani, nelayan, 
konsultansi, jasa, pengusaha dan wirausaha). 
3. Peran Masyarakat  
Berkaitan dengan kegiatan jasa dan partisipasi politik. 
Secara tradisi perempuan diposisikan untuk melakukan peran yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sebagai seorang istri  perempuan berfungsi melaksanakan peran 
reproduksi yaitu mengandung dan melahirkan anak bagi suami maupun 
Negara (penerus generasi bangsa) 
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2. Sebagai seorang ibu rumah tangga perempuan berkewajiban mengurus 
rumah tangga. Tugas ini mencangkup menyediakan makanan untuk 
anggota keluarga, mengurus dan menata rumah dan sebgainya terkait 
dengan upaya membutuhkan kenyamanan dan keasrian rumah tangga. 
3. Sebagai seorang ibu keluarga perempuan bertugas mengasuh dan 
mendidik anak. karena itu, segala sesuatu yang terkait dengan urusan anak 
menjadi tanggung jawab perempuan (ibu).
27
 
 
B. Pengertian Pendapatan dan Pendapatan Keluarga 
1. Pengertian Pendapan 
Dalam kamus bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 
(usaha atau sebagainya).
28
 Sedangkan pendapatan dalam kamus 
manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 
organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan 
laba.
29
 
Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada lapangan untuk 
barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 
pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 
kepada kepada para pelanggan.
30
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Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan 
kepada sunjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan 
yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 
perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang 
bergantung pada jenis pekerjaannya.
31
 
Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 
suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 
bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 
dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah 
untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi, 
dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 
Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif 
tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi 
pula. 
32
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan normal 
perusahaan dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan 
kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban. 
Sedangkan menurut Boediono pendapatan seorang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:
33
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a. Jumlah faktoe-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada 
hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 
produksi. 
c. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkaat konsumi masyarakat. 
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 
memajukan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 
pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 
juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatan. 
Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 
masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 
dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 
ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan 
antipati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadapat 
yang berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan 
sosial di dalam masyarakat.
34
 
2. Pendapatan Keluarga 
Menurut mubyanto (1994:34), pendapatan rumah tangga adalah 
jumlah penghasilan rill dari seluruh anggota rumah tangga yang 
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disambungkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan 
rumah tangga. Pendapatan dan penerimaan rumah tangga dapat dirinci 
sebagai berikut: 
a. Pendapatan berupa uang 
b. Pendapatan berupa barang 
c. Penerimaan berupa uang dan barang, yang termasuk dalam 
penerimaan. Ini adalah pendapatan dari anggota keluarga atau rumah 
tangga yang lain dapat dinilai dengan uang. 
Pendapatan keluarga adalah hasil berapapun uang atau hasil materil 
lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia bebas 
(Kamus Ekonomi, 1986: 254). Pendapatan adalah sejumlah uang yang 
diterima dari seseorang (atau lebih) anggota keluarga dari jerih payahnya 
(Mulyanto Sumardi, 1986: 18). Dari pengertian di atas dapat disimpulakan 
pengertian pendapatan adalah suatu hasil yang diterima oleh seseorang dari 
kegiatan usahanya, baik berupa uang atau hasil materill lainnya yang diukur 
dengan uang dan diterima dalam waktu tertentu. 
Mulyanto Sumardi (1986:54) membedakan pendapatan dalam tiga 
bentuk yaitu:
35
 
1. Pendapatan berupa uang 
Segala penghasilan yang berupa uang yang biasanya diterima sebagai 
balas jasa atau kotra pretasi. Sumber-sumber yang utama adalah gaji, upah, 
atau jasa serupa dari majikan, pendapatan bersih dari usaha. 
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2. Pendapatan berupa barang 
Segala penghasilan yang bersifat reguler dan biasa akan tetapi tidak selalu 
berbentuk balas jasa akan diterimakan dalam bentuk barang, misalnya 
bagian upah dan gaji yang diwujudkan dalam bentuk beras. 
3. Lain-lain pendapatan barang dan uang 
Lain-lain penerimaan barang dan uang meliputi segala penerimaan yang 
bersifat transfer, redisribusi dan biasnaya membawa perubahan dalam 
keuangan rumah tangga, misalnya hasil undian, warisan, penghasilan 
piutang. Pendapatan yang diperoleh seseorang semata mata untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia akan selalu ada selama manusia itu 
hidup.
36
 
Besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga berhubungan juga dengan 
jumlah pengeluaran dan jumlah pendapatan keluarga. Makin besar jumlah 
tanggungan keluarga maka pengeluaran semakin besar, sebaliknya jika 
tanggungan keluarga lebih kecil maka makin kecil pengeluaran dalam rumah 
tangga, hal ini berkaitan dengan tingkat pendapatan yang pada prinsipnya 
harus seimbang dengan jumlah pengeluaran. 
Selain itu pula besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga akan 
berhubungan dengan jumlah pengeluaran dan pendapatan, makin besar jumlah 
tanggungan keluarga maka pengeluaran akan semakin besar pula dan begitu 
juga sebaliknya. Namun di sisi jumlah keluarga yang besar dapat menjadi 
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sumber tenaga kerja, apabila berada pada kelompok umur produktif sehingga 
akan meningkatkan pendapatan keluarga. 
Pendapatan seseorang dalam kehidupan masyarakat merupaka 
gambaran dari kehidupan sosial ekonominya, baik itu pendapatan yang berasal 
dari keluarganya sendiri, dari sewa, dari pemberian orang tua maupun hasil 
dari hadiah jika pendapatan seseorang tinggi maka kehidupan ekonomi juga 
akan tinggi pula. 
Pada hakekatnya tingkat hidup tercermin dalam pola konsumsi. Semua 
orang mempunyai kebutuhan pokok yang tanpa itu tidak mungkin bisa hidup, 
kebutuhan untuk bisa hidup ini meliputi hal-hal yang tidak bisa ditawar-tawar 
lagi seperti makanan, tempat tinggal, perawatan kesehatan dan perlindungan.  
Apabila salah satu komponen pokok ini tidak ada, atau kalaupun ada 
keadaannya kritis dan kekurangan, maka dapatlah dikatakan pasti kondisi 
keterbelakangan yang absolut sedang melanda. Mengenai keadaan ini, kita 
bisa menyatakan bahwa pembangunan ekonomi adalah kondisi yang perlu 
untuk diperbaiki hakikat dan martabat hidup yang berkembang. Tanpa adanya 
pemeliharaan atau jaminan kehidupan dan kemajuan ekonomi yang 
berkelanjutan pada masing-masing individu dan kelompok masyarakat, maka 
realisasi potensi tenaga manusia adalah tidak mungkin. 
Kebutuhan manusia tidak akan dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusai itu sendiri. Sejak lahir kedua manusia membutuhkan alat pemuas 
kebutuhan (seperti kebutuhan makan, minum, pakaian, papan, obat-obatan, 
rasa aman dan lain-lain), untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Di 
dalam kehidupan sebuah rumah tangga atau keluarga ada yang dinamkan 
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pendapatan keluarga. Yang dimaksudkan dengan pendapatan keluarga adalah 
penghasilan suatu jerih payah yang diperoleh berupa uang pada suatu 
keluarganya yang meliputi penghasilan dari orang tua dan anggota keluarga 
yang lainnya bila ada. 
Dengan demikian dari pendapatan yang dikemukakan para ahli 
ekonomi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendapatan keluarga 
adalah pendapatan yang diperoleh sebagai sumber pendapatan yang 
disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama di dalam keluarga, yang 
dihitung dari pendapatan suami, istri dan pendapatan lain-lain.
37
 
 
C. Pandangan Islam tentang Wanita Bekerja 
Peran wanita dalam menopang ekonomi keluarga sangat penting, 
bahkan ada yang menjadi tulang punggung keluarga. Khususmya para wanita 
yang berdomisili dari pedesaan. Mereka jarang mendapatkan pembinaan serta 
bantuan dari pemerintah, tak jarang posisi wanita menjadi polemik di tengah 
masyarakat, ketika mereka harus bekerja untuk mempertahankan dapur supaya 
tetap mengepul. Bekerja serabutan akan dijalani, tidak peduli harus banting 
tulang, seperti menjadi pedagang sayur, buruh tani, penjahit dan lain-lain.  
Bagi masyarakat mayoritas menengah ke bawah dapat dikatakan 
bahwa citra monopoli laki-laki sebagai pencari nafkah sudah tidak bisa 
dipertahankan lagi, karena wanita dipedesaan mempunyai dua peranan, yaitu: 
pertama, pada posisi sebagai istri/ibu rumah tangga mereka melakukan 
pekerjaan rumah tangga yaitu suatu pekerjaan produktif yang tidak langsung 
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menghasilkan pendapatan, tetapi memungkinkan anggota-anggota lain 
melakukan pekerjaan mencari nafkah. Kedua, posisi sebagai pencari nafkah 
(tambahan pokok), peran ini dilakukan oleh perempuan karena tuntutan 
ekonomi sebagai akibat kemiskinan yang melanda keluarga, dimana laki-laki 
(kepala keluarga) tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan keluarga jika hanya 
ia bekerja sendirian.
38
 
Islam telah mengajarkan bahwa motivasi dan alasan bekerja adalah 
dalam rangka mencari karunia Allah SWT. Tujuan bekerja adalah untuk 
mendapatkan harta agar seseorang dapat memenuhi kebutuhannya, menikmati 
kesejahteraan hidup dan perhiasan dunia. Pekerjaan yang dilakukan tersebut 
haruslah pekerjaan yang halal agar aktifitas bekerja ini juga dinilai ibadah. 
Tentunya dalam pandangan Islam agar harta yang didapatkan dari bekerja 
tersebut menjadi kepemilikan yang sah. Bekerja bukan merupakan sebab 
mendapatkan harta melainkan perwujudan dari pelaksanaan perintah syara‟.39 
Penempatan wanita sejajar dengan laki-laki, terdapat dalam ayat-ayat 
al-Qur‟an, seperti yang dijekalaskan dalam firman Allah: 
                   
 
Artinya:  “Sesungguhnya aku tidak menyia-menyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan”. 
(Q.S. Ali-Imran: 195) 
40
 
 
                                                             
38
 Hasbullah, Potensi Desa dalam Meningkatkan Ekonomi Kerakyatan,(Riau: yayasan 
Pustaka Riau,2009),cet. ke-1, hlm.4-5. 
39
 M.Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perseda, 2007),  
cet. ke-1, hlm-67. 
40 Kemnterian Agama R.I, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba 
Internasional Indonesia,2017), hlm.62 . 
33 
 
 
Adapun Pendapat Ulama Tentang Peremouan Yang Bekerja Di Luar 
Rumah: 
1. Boleh bekerja diluar rumah  
Tidak seorang pun yang berselisih bahwa wanita berhak bekerja, 
akan tetapi pembicaraan hanya berkisar tentang lapangan apa yang layak 
bagi seorang perempuan. Ia berhak mengerjakan apa saja yang bisa 
dikerjakan oleh wanita biasa lainnyaa di rumah suaminya dan keluarganya 
seperti memeasak, membuat adoanan kue, membuat roti, menyapu, 
memcuci pakaian, dan bermacam-macam pelayanan lainnya serta 
pekerjaan bersama yang sesuai dengannya dalam berumah tangga. 
Ia juga berhak mengajar, berjual beli, menun kain, membuat batik, 
memintal, menjahit, dan semisalnya apabila tidak mendorong pada 
perbuatan-perbuatan yang diharamkan oleh syara‟ seperti berduaan dengan 
selain muhram atau bercampur dengan laki-laki lain, yang mengakibatkan 
fitnah atau menyebabkan ia meninggalkan hal-hal yang harus 
dilakukannya terhadap keluarganya, atau menyebabkan ia tidak mematuhi 
perintah orang yang harus dipatuhinya dan tanpa ridha mereka.
41
 
Menurut Imam Syaibani “kerja merupakan usaha untuk 
mendapatkan uang atau harga dengan cara yang halal. Dalam islam kerja 
sebagai unsur produksi didasari konsep istikllaf, dimana manusia 
bertanggung jawan untuk memakmurkan dunia dan juga bertanggung 
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jawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan harta yang 
diamankan Allah untuk menuutpi kebutuhan manusia.
42
 
Pada dasarnya Islam memberi kebebesan bagi manusia untuk 
mencari dan mengusahakan hartanya dalam rangka menjaga kelangsungan 
hidup di dunia. Kebeba san yang diberikan Islam tentu saja tidak bisa 
dinilai, seorang muslim dituntut harus mampu membingkai kebebasan 
yang ia miliki dalam pencarian harta dengan aturan syari‟ah misalnya 
larangan mendapatkan harta dengan mencuri, menipu, menjual barang 
haram, memakan hasil riba dan lain sebaginya.
43
 
Persoalan yang muncul dalam fiqih ketika seorang istri harus bekerja 
diluar rumah dan meninggalkan keluarganya. Para ahli fiqih sepakat bahwa 
apabila itu terjadi, dia (istri) haruslah mendapat izin dari suaminya. Dia tidak 
boleh meninggalkan suaminya begitu saja. Pelanggaran atas kewajiban ini 
(izin) dapat dipandang sebagai nusyuz (tidak taat/tidak setia). 
a. Syekh Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Abdurrahman al-Baz adalah ketua 
umum pada kantor Penelitian Ilmiah Fatma, Dakwah, dan bimbingan 
kerajaan Arab Saudi (Ulama kontemporer yang ahli di bidang hadis, 
aqidah dan fiqih) berpendapat bahwa bidang pekerjaan wanita cukup 
terbatas. Syarat-syarat tempat wanita bekerja, yaitu tidak boleh bercampur 
dengan laki-laki. Syekh Abdul Aziz berpandangan bekerja dengan laki-
laki merupakan sebuah godaan. Beberapa bidang pekerjaan yang bisa 
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diambil oleh wanita, menurut Syekh Abdul Aziz, di antaranya guru bagi 
siswa perempuan, penjahit untuk pakaian perempuan, perawat untuk 
pasien perempuan dan lain-lain.
44
 
b. Syekh Yusuf Qardhawi salah satu cendikiwan Muslim yang dikenal 
sebagai seorang mujtahid dan juga dipercaya sebagai seorang ketua 
majelis fatwa berasal dari Mesir, beliau tidak mempermasalahkan wanita 
bekerja, Syekh Qardhawi bwependapat, diperbolehkan wanita bekerja bisa 
menjadi sunnah atau wajib dalam keadaan tertentu. Seperti misalnya 
karena ia seorang janda dan tidak ada orang yang menanggung kebutuhan 
ekonomi. Dalam masyarakat bahkandibutuhkan pekerjaan-pekerjaan 
seorang wanita. Meski diperbolehkan, ada beberapa batasan wanita 
bekerja di luar rumah. Pertama, jenis pekerjaan tersebut tidak dilarang 
oleh syariat . Kedua, harus memperhatikan adab seorang muslimah keluar 
rumah. Seperti, tidak menampakkan perhiasaan selain yang biasanya 
tampak, tabarruj, membuka aurat, dan menjaga pandangan dan bicara. Dan 
jika sudah berumah tangga, seorang perempuan tidak boleh mengabaikan 
kewajibannya terhadap suami dan anak-anak meski ia bekerja.  
c. Menurut para ahli fiqih klasik, seorang istri diperbolehkan meninggalkan 
rumah meskipun tanpa izin dari suaminya, jika keadaan benar-benar 
darurat. Ibnu Hajar al-Haitami ketika dimintai fatwanya mengenai istri 
yang belajar, bekerja dan sebagainya, apakah boleh keluar rumah tanpa 
izin suaminya? Beliau menyatakan kebolehan istri keluar rumah tanpa izin 
suaminya untuk kondisi-kondisi yang darurat, seperti takut rumahnya 
roboh, kebakaran, tenggelam, takut terhadap musuh, atau untuk keperluan 
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mencari nafkah karena suami tidak memberikannya dengan cukup atau 
juga karena keperluan keagaaman seperti istifa‟ (belajar, bertanya tentang 
hukum-hukum agama) dan semacamnya.
45
 
Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa Islam membenarkan kaum 
wanita aktif dalam berbagai aktifitas, atau bekerja dalam berbagai bidang di 
dalam apapun di luar rumahnya. Cara kerjanya itu dapat dilakukan baik secara 
mandiri, bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah atau swasta. Selama 
pekerjaan itu dibutuhkan olehnya dan selama pekerjaan tersebut dilakukan 
dalam suasana terhormat, sopan, dan terhindar dari dampak-dampak negatif 
pekerjaan tersebut terhadap lingkungannya. Seorang istri dalam melakukan hal 
di atas selama tugas pokoknya sebagai istri tidak terabaikan. 
46
 
Menurut hukum Islam, wanita berhak memiliki harta dan 
menbelanjakan, menggunakan, menyewakan menjual atau menggadaikan atau 
menyewakan hartanya. Mengenai hak wanita bekerja harus ditegaskan bahwa 
Islam memandang wanita karena peran dan tugasnya dalam masyarakat 
sebagai ibu dan istri sebagai peran yang mulia. 
Tidak ada pembantu atau asisten rumah tangga yang dapat merawat 
dan menggantikan ibunya dalam tugas mendidik dan membesarkan anaknya. 
Adapun seorang wanita juga memiliki kewajiban pada suaminya untuk 
mengurus dirinya, rumah tangga dan anak-anak. Islam juga menganjurkam 
wanita utuk tetap tinggal di dalm rumah sebagaimana yang disebutkan dalam 
ayat berikut ini: 
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                       
                       
                   
Artinya:  “Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dulu, dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah 
dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahl al-bayt, dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Q.S. al-Ahzab :33)47 
 
Namun demikian, tidak ada satupun petunjuk maupun ketetapan dalam 
agama Islam yang menyatakan bahwa wanita dilarang bekerja. Wanita yang 
bekerja harus sesuai dengan tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan tujuan 
untuk menjaga keperibadian dan kehormatan wanita. Khususnya jika 
pekerjaan tersebut membutuhkan peran dan penanganan wanita. Dalam surat 
An-Nisa ayat 32, Allah berfirman: 
                          
                         
           
Artinya :  “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebagian yang 
lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada yang 
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari 
pada yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. an-Nisa : 32)48 
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Ayat ini memberikan pengertian, bahwa kaum wanita berkewajiban 
mengikuti aturan Allah dalam kehidupan rumah tangga, yaitu melakukan 
pekerjaan di luar rumah (mencari) nafkah masih dalam kaitan kewajiban 
suami terhadap istrinya. Islam menjunjung tinggi derajat wanita untuk 
menjaga kesucian serta ketinggian derajat dan martabat kaum wanita, maka 
dalam kehidupan sehar-hari Islam memberikan batasan dan perlindungan bagi 
kehidupan wanita.  
Secara khusus Allah Subhanahu Wata‟ala menetapkan pembagian 
kerja dalam memenuhi kebutuhan keluarga bersamman dengan itu. Allah telah 
memberikan masing-masing pihak dengan kodrat tertentu yang berbeda satu 
dengan yang lainnya dan persiapan yang layak, sehingga memungkinkan 
masing-masing pihak optimal dalam menunaikan tanggang jawabnya. Dengan 
inilah terwujud keseimbangan anatara tugas dan kodrat-kodrat atau fitrah 
manusia. 
49
 
 
D. Peran Istri dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga 
Rumah tangga menurpakan sekelompok orang yang mengatur 
kehidupannya secara bersama dan biasanya tinggal bersama dan makan dari 
satu dapur dan saling mengatur keperluan hidupnya yang utama pengeluaran 
keluarga dan kehidupan sosial lainnya. Biasanya mereka mempunyai 
hubungan darah, perkawinan, atau adopsi akan tetapi tidak mutlak harus 
demikian. Besarnya anggota rumah tangga merupakan faktor yang sangat 
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penting. Karena dapat mempengaruhi pola konsumsi dan biaya hidup rumah 
tangga.
50
 
Islam telah menjamin hak wanita untuk bekerja sesuai dengan 
tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan tujuan menjaga keperibadian dan 
kehormatan wanita. Meskipun demikian, istri harus memiliki keyakinan 
bahwa yang utama dalam hidupnya adalah mengatur urusan rumah tangga 
dalam menafsirkan surat An-Nisa‟: 32 ( “ ... (karena) bagi orang laki-laki ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan...”) para musaffirin berkesimpulan 
bahwa di dalam ayat tersebut terdapat bukti atas hak wanita untuk bekerja. 
Sejarah perjalanan Rasullullah telah membuktikan adanya partisipasi kaum 
wanita dalam peperangan, dengan tugas mengurus masalah pengobatan, 
menyediakan alat-alat, dan mengangkut prajurit yang terluka.
51
  
Islam membatasi hak-hak wanita bekerja sesuai dengan tabiat dan 
kodrat kewanitaannya, seperti menjadi guru, perawat, dokter, psikiater, wanita 
polisi, dosen, dan lain-lain. Islam melarang wanita bekerja ditempat yang 
berdesak-desakan dengan kaum laki-laki. Baginya tidak diperbolehkan 
mengurusi masalah-masalah pemerintahan, pengadilan, jaga malam atau hal-
hal sulit dalam peperangan, atau semua pekerjaan yang berpengaruh buruk 
terhadap janin yang dikandungnya. 
Apabila suami tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangganya 
karena fakir, istri boleh membantu suaminya dengan cara bekerja atau 
                                                             
50
 Mulyanto Sumardi & Hans Dieter-Ever, Sumber Pendapatan Kebutuhan Pokok dan 
Prilaku Menyimpang, (Jakarta: CV. Rajawali,1982), cet. ke-1. hlm 131. 
51
 Husein Syahatah, op. cit, hlm. 64-65. 
40 
 
 
berniaga. Hal itu dianggap sebagai salah satu jenis saling menolong dalam 
kebaikan yang dianjurkan Islam. Istri bertanggung jawab mengatur 
pengeluaran biaya rumah tangganya, seperti makan, minum, pakaian, tempat 
tinggal, dan pengeluaran-pengeluaran lain yang dapat mewujudkan lima 
tujuan syriah Islam, yairtu memelihara agama, akal, kehormatan, jiwa, dan 
harta. 
Pada dasarnya, ibu rumah tangga harus dapat menyeimbangkan 
pendapatan dengan pengeluaran. Bagi keluarga tingkat menengah kebawah, 
kemungkinan terjadinya kekurangan dan sangat besar karena lonjakan harga-
harga kebutuhan primer yang tidak diimbangi dengan keadaan yang harus 
ditanggulangi, baik oleh negara maupun oleh sekelompok umat Islam. 
Sebenarnya ada beberapa jalan untuk menanggulangi kekurangn dan pada 
sebuah rumah tangga, yang dapat dipilih sesuai dengan situasi dan kondisi 
sebuah rumah tangga.
52
 
 Melihat  potensi  wanita  sebagai  sumber daya manusia, maka  upaya 
menyertakan  wanita  dalam  proses  pembangunan  bukan  hanya  merupakan 
perikemanusiaan belaka, tetapi merupakan tindakan efisien karena tanpa 
mengikutsertakan wanita dalam proses pembangunan menyebabkan 
pemborosan dan dapat menghambat laju pertumbuhan ekonomi. 
Karena adanya kesempatan hak dan kewajiban yang sama bagi laki-
laki dan perempuan untuk berperan dalam segala kegiatan pembangunan telah 
mendorong perempuan sebagai istri untuk bekerja, termasuk dalam sebuah 
keluarga yang menyebabkan wanita berperan ganda.  
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Ikutnya wanita sebagai istri dalam bekerja tentunya akan memberikan 
dampak terhadap tatanan kehidupan. Begitu juga dalam keluarga, dengan 
ikutnya wanita sebagai istri dalam bekerja untuk meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga tentunya hasil yang diperoleh akan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan pendapatan ekonomi keluarga tersebut. Ini tentunya 
akan ada persamaan pada istri yang bekerja sebagai pedagang sembako kedai 
rumahan dalam meningkatkan ekonomi keluarganya antara lain: 
1. Membantu pendapatan dan keuangan rumah tangga  
Ikutnya istri bekerja  tentunya akan memberikan dampak pada 
pendapatan, yaitu pendapatan tambahan keluar yang dihasilkan oleh 
istrinya. Pendapatan yang diperoleh dari hasil pekerjaan yang dilakukan 
perempuan pada saat tertentu bisa dimanfaatkan untuk membantu 
kekurangan dana pembiayaan rumah tangga. Selain itu, ada pendapatan 
tambahan yang bisa diperoleh oleh istri dalam pelaksanaan tugas 
utamanya  sebagai  seorang  istri.  Dengan  demikian  adanya  pendapatan 
tersebut akan membantu system keuangan rumah tangga dalam bentuk 
zakat atau simpanan untuk suami akan menjadi lebih baik.  
2. Meningkatkan pergaulan yang lebih harmonis 
Dengan  adanya  kesempatan  istri  untuk  bekerja,  tentunya  akan 
memberikan kesempatan istri untuk meningkatkan pergaulan yang lebih 
baik dengan masyarakat luas jika dibandingkan dengan istri yang bekerja 
sebagai ibu rumah tangga yang keseharian dihabiskan hanya mengurus 
rumah  tangga,  pergaulan  yang  dimaksud  disini  adalah  pergaulan  yang 
tidak  merusak  nilai  akidah  dan  norma-norma  yang  mulia.  Selain  ikut 
42 
 
 
bekerja istri akan memberikan pertukaran informasi dan menjalin kerja 
sama dengan pihak lain.  
3. Membantu keuangan Negara   
Dalam ekonomi mikro, pendapatan perkapita penduduk merupakan 
bagian pendapatan Negara, meningkatnya pendapatan masyarakat akan 
mempengaruhi pendapatan Negara Indonesia. Membaiknya pendapatan  
dan perekonomian di sector produksi akan memperbaiki dan menambah 
pendapatan keuangan Negara walaupun jumlah kecil selain itu makin 
banyak jumlah tenaga keraja yang produktif maka siklus pendapatan akan 
bertambah.
53
 
 
E. Pengertian Usaha dan Jenis-jenis Usaha 
Dalam kamus bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan 
menggerakkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud atau 
mencari keuntungan, berusaha giat untuk mencapai sesuatu.
54
 
Pada umumnya usaha dapat di bedakan menjadi tiga, di ataranya 
adalah usaha mikro, usaha menengah dan usaha makro. Menurut Awalil 
Rizky, usaha mikro adalah usaha informal memiliki asset, modal, dan omset 
yang sangat kecil. Ciri lain dari usaha mikro ini adalah jenis komoditi 
usahanya sering beganti, tempat usaha tidak tetap, dan umumnya tidak 
memiliki legalitas usaha. Berdasarkan Undang-Undang No.9 Tahun 1995 
adalah segala kegiatan ekonomi rakyat yang berskala dan memenuhi kriteria 
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kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini.
55
 
Pertama, Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan.  
Kedua, Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai 
atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan. 
Ketiga, Sedangkan usaha makro adalah usaha ekonomi produktif yang 
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekeyaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha 
nasional milik Negara atau swasta, usaha patungan dan usaha asing yang 
melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
56
 
 
F. Macam-macam Kegiatan Ekonomi 
Sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan bidang yang 
ingin ditekuni.Pemilihan bidang usaha ini penting agar kita mampu mengenal 
seluk-beluk usaha tersebut dan mampu mengolahnya. Pemilihan bidang ini  
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harus disesuaikan dengan minat dan bakat seseorang karena minat dan bakat 
merupakan factor penentu dalam menjalankan usaha.  
Bidang usaha yang dapat digeluti untuk pemula sesuai dengan minat 
dan bakat, terutama untuk usaha kecil dan menengah antara lain sebagai 
berikut:
57
 
1. Sektor Kecantikan  
Usaha di sector kecantikan contohnya membuka usaha salon dan 
SPA atau kecantikan lainnya. Sebelum membuka usaha ini, setidaknya 
calon pengusaha terlebih dahulu memahami seluk-beluk kecantikan, 
misalnya dengan cara mengikuti kursus kecantikan. Dengan demikian, 
pengusaha tersebut lebih mudah mengelola usahanya dan tidak trgantung 
kepada anak buah jika terjadi suatu masalah. 
2. Sektor Keterampilan  
Contoh usaha keterampilan antara lain sector jasa perbaikan 
(Servis), seperti servis elektronik (televise, radio, kulkas, AC), motor 
(seperda motor dan mobil), atau servis mesin-mesin. Seperti halnya 
dengan sector kecanrikan. Calon pengusaha di sector keterampilan jasa 
perbaikan juga perlu mengikuti kursus keterampilan sesuai dengan bidang 
yang dimilikinya.  
3. Sektor Perdagangan 
Usaha di sector perdagangan dapat dilakukan dengan membuka 
kios, membuka usaha seperti bakso, mie ayam, es teller, martabak, nasi 
goreng dan sector perdagangan lainnya. 
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4. Sektor Pariwisata  
Usaha di sector pariwisata yang dapat dijalankan antara lain 
membuka biro perjalanan, usaha wisata, membuka tempat penginapan. 
Selain itu, juga dapat didirikan tempat-tempat hiburan, seperti karaoke, 
bar, diskotik dan lainnya. Berbagai ahli mengemukakan profil 
kewirausahaan dengan pengelompokan yang berbeda-beda. Ada beberapa 
profil wirausaha yaitu sebagai berikut:
58
 
a. Wirausaha Rutin yaitu wirausaha yang dalam melakukan kegiatan 
sehariharinya cendrung berfokus pada pemecahan masalah dan 
perbaikan standar prestasi tradisional. Fungsi wirausaha rutin adalah 
mengadakan perbaikan terhadap standar tradisional, bukan penyusunan 
dan pengelokasian sumber-sumber. Wirausaha ini berusaha untuk 
menghasilakan barang, pasar dan teknologi.  
b. Wirausaha Arbitrase yaitu wirausaha yang selalu mencari peluang 
melalui kegiatan penemuan (pengetahuan) dan pemanfaatan 
(pembukaan), misalnya bila terjadi ekuilibrium dalam penawaran dan 
permintaan pasar, maka ia akan membeli dengan murah dan 
menjualnya dengan mahal. 
c. Wirausaha Inovatif yaitu wirausaha dinamis yang menghasilkan ide 
dan kreasi baru yang berbeda. Ia merupakan Promoter, dan tidak saja 
dalam memperkenalkan teknik dan produk baru, tetapi juga dalam 
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pasar dan sumber pengadaan, peningkatan teknik manajemen, dan 
metode distribusi baru. Ia mengadakan proses dinamis pada produk, 
hasil, sumber pengadaan dan organisasi yang baru. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Kelurahan Bagan 
Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, maka penulis 
simpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab ibu rumah tangga bekerja di Kelurahan Bagan Batu Kota 
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir adalah untuk 
membantu pendapatan keluarga dan memenuhi kebutuhan keluarga.  
2. Peran perempuan bekerja sebagai pedagang usaha sembako kedai rumahan 
di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rokan Hilir telah mampu meningkatkan pendapatan keluarga akan tetapi 
belum mampu membantu memenuhi kebutuhan keluarga.  
3. Dalam tinjauan Ekonomu Syariah telah sesuai dengan ekonomi syariah 
karena telah berupaya untuk keluar dari kondisi pendapatan rendah, 
sehingga pendapatan keluarga menjadi meningkat karen Islam 
mengajarkan umatnya untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Akan tetapi seorang istri harus mendapat izin dari suaminya terlebih 
dahulu serta tidak mengabaikan kewajiban-kewajibannya sebagai istri dan 
ibu dari anak- anaknya. Karena dalam Islam antara laki-laki dan 
perempuan memiliki hak dalam melakukan aktivitas, baik dalam ekonomi, 
sosial dan politik. 
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B. Saran 
Setelah penulis melakukan tinjauan langsung kelapangan dan 
membahas mengenai Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Perekonomian Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Syariah (Studi kasus 
pada usaha sembako kedai rumahan di Kelurahan Bagan Batu Kota Kecmatan 
Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir). Maka ada beberapa saran yang 
ingin penulis berikan yaitu: 
1. Diharapkan istri dapat menyeimbangkan antara pekerjaan dengan 
kewajiban sebagai Ibu Rumah Tangga, agar dapat menjalankan tugasnya 
sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya. 
2. Diharapkan para ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pedagang 
sembako kedai rumahan untuk lebih memajukan usaha dagangannya. 
Dan terus memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada pelanggan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman Wawancara untuk Ibu Rumah Tangga yang bekerja sebagai 
usaha sembako kedai rumahan: 
1. Apa pekerjaan suami ibu sekarang ? 
2. Apakah terpenuhi kebutuhan rumah tangga ? 
3. Apa usaha yang ibu lakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga yang 
tidak terpenuhi oleh suami ibu ?  
4. Apa penyebab ibu membuka usaha kedai rumahan? 
5. Apakah suami ibu mengizinkan ibu membuka usaha sembako kedai rumahan? 
6. Bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan dengan keluarga? 
7. Sudah berapa lama ibu membuka usaha sembako kedai rumahan ? 
8. Berapa pendapatan ibu sebulan dalam berjualan sembako? 
9. Berapakah pendapatan keluarga ibu sebelum dan sesudah berjualan sembako? 
10. Apakah pendapatan tersebut cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga?  
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